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ABSTRACT 

 

 “An Analysis of the Influence of Social Economy Environment for Student consumptive 

Attitude” (Study case in Senior High School se-Kota Bandung)”.   

Aas Nurasyiah*);  Neti Budiwati**) 

 

 

 The appropriate necessity of consumption attitude will secure everyone‟s life to be more 

prosperous. In addition, the exaggeration of consumption attitude is hates by Allah as in Holy 

Quran (At-takasur: 1-8) and some hadist. But, now the phenomenon shows that the majority of 

Moslem in Indonesian society has a consumption attitude that tends to be consumptive. That is 

known from the news which mentioned about a hand phone store in Singapore is selling elegant 

hand phone and 50% of the seller is Indonesian people. This tendency of consumptive attitude 

adheres to the teenager‟s life especially for Senior High School student in the big countries. 

From the result of pre-research which done to 100 Senior High School students show that the 

approximate of  Senior High School student‟s out come for the pleasure necessity is bigger 

(21,26%) than student‟s out come for the investment necessity. Besides, student‟s tendency to 

saves money is lowest 0, 88%. This consumptive attitude describes from the students habit to 

shopping and hang out in Mall. The data show around 47% student mentioned that they often 

hang out and shopping in Mall, this percentage is bigger than student who never and seldom to 

shopping and hang out in Mall. 

 This research is conducted to Senior High School students in Bandung and takes the 

sample as many as 360 students in six of Senior High School in Bandung based on cluster order 

(Stratified random sampling). The research done to know what is the social economy 

environment factors that influence student consumptive attitude.  

 Based on the result of the research is known that simultaneously the social economy 

environment includes variable of parents‟ treat pattern, social economy family‟s statue, economy 

education and group of friend are significantly influence for student consumptive attitude with 

the determination of coefficient as big as 54,4%. Meanwhile, partially social economy family‟s 

statue, economy education and group of friend are significantly influence, but parents‟ treat 

pattern is not significantly influence for Senior High School‟s student consumptive attitude in 

Bandung. 
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PENDAHULUAN 

Di dalam ayat al-Qur‟an Allah telah berfirman : 1). Bermegah-megahan telah melalaikan 

kamu, 2). Sampai kamu masuk dalam kubur, 3). Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui 

(akibat perbuatanmu), 4). Dan janganlah begitu, kamu akan mengetahui perbuatanmu itu, 5). 

Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, 6). Niscaya kamu 

benar-benar akan melihat neraka jahanam, 7). Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 

melihatnya dengan ainul yakin, 8). Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 

kenikmatan yang kamu megah-megahkan di dunia itu (Q.S : At-takasur, 1-8).  

Ayat ini mengemukakan bagaimana Allah mencela dan mengancam kepada orang-orang 

yang bermegah-megahan terhadap harta yang diperolehnya dengan menyeru “Janganlah begitu” 

sampai tiga kali. Hal ini menunjukkan bahwa Allah sangat tidak menyukai orang-orang yang 

suka bermegah-megahan. Karena perbuatan ini  akan melalaikan kehidupan seorang manusia. 

Thorstein Veblen dalam The Theory of the Leisure Class menyatakan bahwa dengan 

harta melimpah   orang berlomba-lomba membeli barang-barang yang digunakan untuk pamer. 

Hal ini dimaksudkan untuk membuat orang kagum dalam arti „Conspicious consumption of 

valuable goods a means of reputability to the gentlement of leisure’ (Deliarnov, 1995 :145). 

Kondisi yang digambarkan di atas dinamakan dengan gaya hidup. Sebenarnya tren dan 

gaya hidup (pola konsumsi) oleh masyarakat Indonesia sebagai negara berkembang adalah tren 

dan gaya hidup masyarakat negara maju atau barat. Masyarakat negara berkembang mencoba 

mereplikasi gaya hidup mereka tapi tidak diimbangi dengan kemampuan produksi. Perilaku-

perilaku yang selalu mengikuti tren modern dan tuntutan sosial cenderung menimbulkan gaya 

hidup konsumtif pada sebagian masyarakat, salah satunya adalah remaja. Remaja menyadari 

bahwa dukungan sosial sangat dipengaruhi oleh penampilan diri dan menganggap kelompok 

sosial menilai dirinya dari materi yang dimiliki.  

Pola konsumsi yang cenderung konsumtif pada remaja sebenarnya dapat dimengerti bila 

melihat usia remaja sebagai usia peralihan dalam mencari identitas diri. Masalah ini juga 

menimpa sebagian besar remaja di Kota Bandung, khususnya para remaja yang duduk di bangku 

SMA (Sekolah Menengah Atas). Hal ini didukung oleh kondisi kota Bandung yang merupakan 

salah satu kota besar di Indonesia yang padat dengan pusat-pusat perbelanjaan. Oleh karena itu, 

di setiap pojok kota Bandung  dapat dengan mudah ditemukan Factory outlet, cafe atupun mall-
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mall yang berdiri dengan megah. Tempat-tempat itulah yang kemudian menjadi simbol 

pergaulan bagi para remaja di Kota Bandung.   

Masalah ini dapat tergambarkan dengan jelas dari data rata-rata pengeluran siswa SMA di 

Kota Bandung berdasarkan uang saku yang diperolehnya  selama satu bulan Data tersebut dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini :  

Rata-Rata Pengeluaran Siswa SMA dari Uang Saku  

yang Diperoleh Selama Satu Bulan 

 

Jenis Pengeluaran Persentase Pengeluaran Konsumsi 

Jajan (Makanan & Minuman) 

=Rp 279.000 

61,61 % Rp 279.000 + Rp 96.250 = Rp 

375.250 

Catatan : 

Rata-rata Pengeluaran konsumsi 

siswa tersebut jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata 

pengeluaran konsumsi masyarakat 

jawa Barat yaitu sebesar Rp 

262.716 

 

Kebutuhan lain-lain/bersifat 

kesenangan (isi pulsa 

HP, jalan-jalan, 

nonton di bioskop, 

membeli barang baru) 

= Rp 96.250 

21,26 % 

Kebutuhan belajar (ongkos 

transport, alat tulis, 

buku, mengerjakan 

tugas) = Rp 73.500 

16,23 % 

 Tabungan =Rp 4000 0,88 % 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pengeluaran konsumsi siswa SMA untuk 

kebutuhan yang sifatnya kesenangan lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan pengeluaran 

siswa untuk kebutuhan belajar yang merupakan investasi bagi masa depan mereka. Selain itu 

kecenderungan siswa untuk menabung sangat rendah.  

Disamping itu, untuk mengetahui perilaku siswa dalam menggunakan uang saku yang 

diperolehnya, di bawah ini diketahui mengenai data kecenderungan perilaku konsumtif siswa 

SMA di Kota Bandung, seperti yang tercantum dalam tabel berikut ini:  
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Kecenderungan Perilaku Konsumtif Siswa SMA di Kota Bandung 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa siswa SMA Negeri di Kota Bandung cenderung 

memiliki perilaku konsumtif dalam menggunakan uang saku yang diperolehnya dari orang tua. 

Hal ini diketahui dari perilaku mereka yang terbiasa makan di restoran-restoran fast food dengan 

data 1-3 kali 53,4 % siswa selama satu bulan makan di restoran fast food, jalan-jalan dan belanja 

di mall dengan data 47,9 % siswa menyatakan “sering” jalan-jalan dan belanja di mall, lebih 

tinggi nilainya dibandingkan dengan siswa yang menyatakan “kadang – kadang”. Selain itu jenis 

HP yang dimiliki siswa mayoritas berkamera. Padahal, perilaku konsumsi siswa dalam ketiga hal 

tersebut dianggap konsumtif, karena tidak sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya yang 

masih mengandalkan keuangan orang tua. 

Terkait masalah di atas ada satu hal yang perlu dipertanyakan yaitu mengenai peranan 

pendidikan ekonomi. Karena hakekat dari pendidikan ekonomi adalah mendidik para siswa agar 

bersikap bijak menggunakan sumber daya yang terbatas dalam memenuhi kebutuhannya.  Hal ini 

sejalan dengan kurikulum nasional untuk mata pelajaran ekonomi yang diterapkan di tingkat 

Sekolah Menengah pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada tingkat Sekolah 

menengah Pertama sejak Kelas VII telah diajarkan mengenai hakekat manusia sebagai makhluk 

ekonomi dengan pembelajaran mengenai tindakan ekonomi yang rasional, motif dan prinsip 

ekonomi serta kegiatan/tindakan ekonomi sehari-hari yang berdasarkan motif dan prinsip 

ekonomi. Sedangkan pada tingkat Sekolah Menengah Atas pembelajaran yang khusus membahas 

masalah konsumsi dapat diketahui dari model KTSP dalam bentuk tabel berikut ini : 

 

Frekuensi makan di restoran fast food (KFC, McD, Popeyes, 

HHB,…) selama 1 bulan ( Maret 2007) 

Tidak pernah 1s/d 3 kali > 3 kali 
27, 58 % 53, 4 % 18, 96 % 

Jalan-jalan dan belanja di Mall (BIP, BSM, IP,……) 
Tidak pernah Kadang-kadang Sering 

8,3 % 43,7 % 47, 9 % 

Tipe HP yang dimiliki 

Hp tidak berkamera Hp berkamera 

33 % 67 % 
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Materi Pembelajaran Konsumsi pada Mata Pelajaran Ekonomi untuk  

Tingkat SMA dalam Model KTSP 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 

Memahami konsep 

ekonomi dalam kaitannya 

dengan kegiatan ekonomi 

konsumen dan produsen 

Mendeskripsikan pola 

perilaku konsumen dan 

produsen 

Perilaku konsumen dan 

produsen: 

 Mamfaat dan nilai 

suatu barang 

 Perilaku konsumen 

 Perilaku produsen 

 

Mendeskripsikan peran 

konsumen dan produsen 

Pelaku ekonomi 

Memahami konsumsi dan 

investasi 

Mendeskripsikan fungsi 

konsumsi dan fungsi 

tabungan 

Penerapan fungsi 

matematika dalam 

ekonomi 

Sumber : www.Puskur.go.id 

Dengan demikian, maka seharusnya pendidikan ekonomi dapat menghasilkan manusia-

manusia yang bijak dalam melakukan konsumsi termasuk para remaja yang berstatus sebagai  

siswa SMA Negeri dengan asumsi lebih baik pengetahuannya dibandingkan dengan para remaja 

lainnya .  

Dalam masalah ini faktor lingkungan sosial ekonomi memiliki kekuatan besar dalam 

menentukan perilaku konsumtif siswa SMA (remaja). Mengingat usia remaja secara psikologis 

merupakan usia yang memiliki ciri  mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Selain itu 

individu remaja banyak belajar dari lingkungan sosial di sekitarnya yang memberinya berbagai 

pengalaman belajar.  Menurut Muhammad Al-Mighwar (2006 :167) “Pengalaman belajar itu bisa 

berupa pergaulan dengan orang tua, saudara, keluarga lain, guru dan teman-teman sebayanya. 

Dari sana, individu memahami tingkah laku apa saja yang disenangi dan tidak disenangi oleh 

kelompok sosial sehingga terbentuklah pola tingkah laku”. 

Dimensi dari lingkungan sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif 

siswa SMA ini diantaranya, yaitu :  
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1) Pola perlakuan orang tua terhadap anak, perilaku yang diupayakan orang tua dalam 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai moral ekonomi pada anak berhubungan 

signifikan dengan pasang surut kepercayaan dan kewibaan orang tua yang mereka 

rasakan. (Moch. Shohib, 1997 : 107).   

2) Status sosial ekonomi keluarga, secara langsung dan tidak langsung dapat 

mempengaruhi perilaku  siswa (Awaliyah Dahlani, 2007 :14). 

3) Pendidikan ekonomi, dalam pandangan remaja guru adalah cerminan dari alam luar. 

“Remaja percaya bahwa guru merupakan gambaran sosial yang diharapkan akan sampai 

kepadanya dan mereka mengambil guru sebagai contoh dari masyarakat secara 

keseluruhan”. (Panut panuju, 1999 : 131). 

4) Kelompok teman sebaya (Peer group),   Saifudin Azwar (1995 : 32) mengemukakan 

bahwa : Sikap orang tua dan sikap anak cenderung untuk selalu sama sepanjang hidup. 

Namun, biasanya apabila dibandingkan dengan pengaruh teman sebaya maka pengaruh 

sikap orang tua jarang menang. Hal ini terutama benar pada anak-anak remaja di sekolah 

menengah dan perguruan tinggi 

Dari paparan di atas , maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap masalah yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah pola perlakuan orang tua terhadap anak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

siswa SMA Negeri di Kota Bandung ? 

2) Apakah status sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif siswa SMA 

negeri di Kota Bandung ? 

3) Apakah pendidikan ekonomi berpengaruh terhadap perilaku konsumtif siswa SMA Negeri di 

Kota Bandung ? 

4) Apakah kelompok teman sebaya (Peer group) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

siswa SMA Negeri di Kota Bandung  ? 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif siswa SMA Negeri di 

Kota Bandung, dengan variabel diteliti adalah pola perlakuan orang tua terhadap anak, status 

sosial ekonomi keluarga, pendidikan ekonomi,  dan kelompok teman sebaya (Peer group).  
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai  dengan menggunakan 

kuosioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa SMA Negeri di Kota Bandung. Berdasarkan random  sampling maka 

yang akan menjadi sampel adalah  sebagai berikut : 

Daftar Populasi dan Sampel  

Cluster Nama Sekolah Populasi Siswa Sampel Siswa 

1 SMAN 3 

Bandung 

1320 1320

5700
x360 = 83,36=84 

2 SMAN 20 

Bandung 

700 700

5700
x360 = 44,21=44 

3 SMAN 22 

Bandung 

1050 1050

5700
x360 =66,31=66  

4 SMAN 10 

Bandung 

980 980

5700
x360 =61,89=62 

5 SMAN 19 

Bandung 

870 870

5700
x360  =54,49=55 

6 SMAN 21 

Bandung 

780 780

5700
x360  =49,26=49 

 Jumlah 5700 360 

Sumber :Dinas Pendidikan Kota Bandung 

 

Pengolahan data dibantu dengan menggunakan komputer melalui program SPSS for 

windows release 12.0. Adapun bentuk persamaan dari variabel diatas adalah sebagai berikut :  

Y = α + b1X1 + b2 X2 + b3X3+b4 X4+e 

      (Sugiyono, 2005 : 250) 

Untuk menguji hipotesis secara simultan digunakan rumus uji F sebagai berikut : 

   
)1)(1(

/
2

2




knR

KR
F  (Sugiyono, 2005 : 219  

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan rumus uji t sebagai berikut :   

thitung=
βi

Se
;i= 1,2,3,4           (J. Supranto, 2005 :196) 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Berikut ini adalah data penelitian yang diperoleh: 

1) Uang Saku Responden Selama Satu Bulan 

Jumlah uang saku yang diterima Jumlah responden 
 Persentase 

(%) 

< 99.999 4 1,1 % 

100.000-299.999 122 34,4 % 

300.000-599.999 204 56,5 % 

600.000-999.999 18 5 % 

>1.000.000 12 3 % 

   

2) Barang Kepemilikan yang  Dimiliki Responden 

Nama barang Rata-rata harga 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Handphone Rp1.000.000- 2.500.000 318 88,33 % 

Kamera digital Rp1.500.000- 2.500.000 92 25,55 % 

Mp3/Mp4/Flashdisk Rp 300.000- 500.000 166      46,11 % 

I-pod Rp 1.000.000-2.000.000 24 6,67 % 

Motor Rp 8.000.000-12.000.000 166 46,11 % 

Mobil Rp100.000.000-200.000.000 29 8,05 % 
 

 

3) Nilai mata pelajaran ekonomi responden 

Nilai mata pelajaran ekonomi responden cukup beragam dan berkisar antara nilai 60 - 90.  

Namun sebagian besar responden memperoleh rata-rata nilai mata pelajaran ekonomi berkisar 

antara 60-80. Sedangkan yang memperoleh nilai di atas 80 hanya terdiri dari 31 responden. Data 

tersebut dapat terlihat  pada tabel di bawah ini :  

Nilai mata pelajaran ekonomi responden 

 

 

 

 

 

       

 

 

Nilai Ekonomi Jumlah Persentase 

(%) 

60-70 154 42,8 % 

71-80 175 48,6 % 

81-90 31 8,6 % 
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4)  Kecenderungan perilaku konsumtif responden 

 

Skor 

kriterium 

Skor 

angket 

Skor 

hasil (%) 

Skor 

min. 
Rentang Kategori 

10800 5370 49,7 % 2160 2880 Tinggi (7921-10800) 

Sedang (5041-7920) 

Rendah (2160-5040) 

 

 Berdasarkan pada  tabel diatas diketahui bahwa skor hasil angket perilaku konsumtif 

siswa SMA Negeri di Kota Bandung adalah sebesar 5370 dan jika dipersentasekan dengan skor 

kriterium diperoleh skor hasil sebesar 49,7 %. Artinya kecenderungan perilaku konsumtif siswa 

SMA Negeri di Kota Bandung berada pada kategori sedang.  

 

Pengelompokkan Kecenderungan Perilaku Konsumtif Responden 

Kategori Skor Kriteria Jml responden Persentase (%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

23-30 

15- 22 

6-14 

6 

192 

162 

1,67 % 

53,33 % 

45 % 

Jumlah  360 100 

 

 Dari tabel tersebut diketahui bahwa lebih dari setengahnya responden memiliki tingkat 

kecenderungan perilaku konsumtif yang “sedang”. Sedangkan sisanya 162 responden (45 % ) 

memiliki tingkat kecenderungan perilaku konsumtif yang “rendah” dan hanya 6 responden (1,67 

% ) memiliki tingkat kecenderungan perilaku konsumtif yang “tinggi”. 

Kecenderungan Perilaku Konsumtif dengan 

Kategori tinggi Berdasarkan Sekolah 

 

Nama Sekolah  Responden (%) 

SMA Negeri 3 16,67 % 

SMA Negeri 20 25 % 

SMA Negeri 22 19,69 % 

SMA Negeri 10 19,35 % 

SMA Negeri 19 21,82 % 

SMA Negeri 21 12,24 % 

            

Dari tabel tersebut diketahui bahwa responden yang merupakan siswa SMA Negeri 20 

memiliki kecenderungan perilaku konsumtif dengan kategori tinggi lebih banyak dibandingkan 

sekolah lainnya. Sedangkan responden yang merupakan siswa SMA Negeri 21 memiliki 
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kecenderungan perilaku konsumtif dengan kategori tinggi paling sedikit dibandingkan dengan 

sekolah lainnya. 

 

5) Intensitas Pola Perlakuan Orang tua dalam Menanamkan  

 

Nilai-nilai ekonomi kepada responden 

 

Skor 

kriterium 

Skor 

angket 

Skor hasil 

(%) 

Skor 

min. 
Rentang Kategori 

5400 3501 64,83 % 1080 1440 Tinggi  (3961-5400) 

Sedang (2521-3960) 

Rendah (1080-2520) 

   

 Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa skor hasil angket pola perlakuan orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi kepada responden adalah sebesar 3501 dan jika 

dipersentasekan dengan skor kriterium diperoleh skor hasil sebesar 64,83 %. Artinya intensitas 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi kepada responden berada pada kategori 

“sedang”.  

Pengelompokkan Intensitas Pola perlakuan orang tua  

responden dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi  

 

Kategori Skor Kriteria Jumlah responden Persentase (%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

12-15 

8-11 

3-7 

109 

174 

77 

30 %  

49 % 

21 % 

Jumlah  360 100 

 

Pada tabel di atas diketahui bahwa intensitas pola perlakuan orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai ekonomi kepada responden yang berada pada kategori “tinggi” sebanyak 

109 responden. Angka tersebut lebih rendah  dibandingkan dengan intensitas pola perlakuan 

orang tua yang berada pada kategori “sedang” yaitu sebanyak 174 responden dan paling sedikit 

adalah pola perlakuan orang tua yang berada pada kategori “rendah”  yaitu sebanyak 30 

responden. 
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5) Tingkat Pendidikan Orang Tua Responden 

Tingkat pendidikan Jumlah 

Ayah Ibu 

SD 20 30 

SMP 23 25 

SMA 95 144 

D3 41 52 

S1/S2/S3 181 109 

  

6) Tingkat Pendapatan Orang Tua Responden 

 

Tingkat Pendapatan Jumlah Persentase 

(%)  

<Rp 999.999,- 43 11,94 % 

Rp 1.000.000-1.999.999 95 26,38 % 

Rp 2.000.000-2.999.999 83 23,05 % 

Rp 3.000.000-3.999.999 36 10 % 

Rp 4.000.000-4.999.999 50 13,88 % 

> Rp 5.000.000 53 14,72 % 

 

7) Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Kebermaknaan Pendidikan Ekonomi   

 

 

Pengelompokkan Tingkat Kebermaknaan Pendidikan Ekonomi  

Bagi Responden 

 

Kategori Skor Kriteria Jumlah responden Persentase (%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

23-30 

15-22 

6-14 

293 

63 

4 

81 % 

18 % 

1 % 

Jumlah  360 100 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (81,38%) merasakan 

tingkat kebermaknaan pendidikan ekonomi yang tinggi dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi. 

Hanya 4 responden (1,11 %) yang merasakan bahwa tingkat kebermaknaan pendidikan ekonomi 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi di SMA Negeri Kota Bandung sudah 

cukup efektif dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi kepada siswa. 
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8) Intensitas pergaulan responden bersama Kelompok Teman Sebaya    

Pengelompokkan Intensitas Pergaulan Responden 

bersama Kelompok Teman Sebaya 

 

Kategori Skor Kriteria Jumlah responden Persentase (%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

5-11,67 

11,68-18,34 

18,35-25 

67 

257 

36 

18,61 % 

71,38 % 

10 % 

Jumlah  360 100 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (71,38%) memiliki 

perilaku konsumsi yang dipengaruhi kelompok teman sebaya dengan intensitas kategori 

“sedang”. Sedangkan pada kategori dengan intensitas tinggi jumlah responden yang perilaku 

konsumsinya dipengaruhi kelompok teman sebaya yaitu sebanyak 67 responden (18,61 %) dan 

sisanya sebanyak 10% responden berada pada kategori intensitas “rendah”.  

 

Uji Hipotesis 

Hasil penelitian untuk mencari model regresi linier yang menyatakan pengaruh variabel 

pola perlakuan orang tua (X1), status sosial ekonomi keluarga (X2), Pendidikan ekonomi (X3), 

dan kelompok teman sebaya (X4) terhadap variabel perilaku konsumtif (Y), berdasarkan output 

SPSS maka persamaan regresi dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Ŷ= 0,582+0,059X1+0,031X2-0,215X3+0,755X4+e 

Dimana :  X1 = Pola perlakuan orang tua 

  X2 = Status sosial ekonomi keluarga 

  X3 = Pendidikan ekonomi 

  X4 = Kelompok teman sebaya 

 

Sedangkan untuk mengetahui koefisien korelasi atau keeratan hubungan dan koefisien 

determinasi antara variabel pola perlakuan orang tua, status sosial ekonomi keluarga, pendidikan 

ekonomi dan kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini :  
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Rekapitulasi Hasil Uji Determinasi 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .738(a) .544 .539 .17573 1.661 

  

Dari data pada tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi sebesar 0.544 artinya 

sebanyak 54.4 % perilaku konsumtif siswa dipengaruhi oleh pola perlakuan orang tua, status 

sosial ekonomi keluarga, pendidikan ekonomi dan kelompok teman sebaya sedangkan sisanya 

45.6 % dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain, hal ini berarti besarnya sumbangan 

variabel independent (X1,X2,X3 dan X4) terhadap variabel Y sebesar 54,4 %.   

Uji signifikansi diketahui nilai F hitung sebesar 105.671 dengan taraf signifikansi 0.000 

sedangkan F tabel diketahui sebesar 5.63, karena F hitung lebih besar daripada F tabel , maka 

variabel pola perlakuan orang tua, status sosial ekonomi keluarga, pendidikan ekonomi dan 

kelompok teman sebaya secara serentak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif siswa. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui hasil uji hipotesis  secara parsial (uji t) untuk setiap 

variabel. Untuk lebih singkatnya hal ini dapat diketahui dari tabel dibawah ini :  

 

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

 

Variabel X 
t hitung; 

t table 
signifikansi Keputusan 

Pola perlakuan orang 

tua (X1) 

1,912<1,96 0.057 Menerima Ho  dan 

menolak Hi 

Status sosial ekonomi 

keluarga (X2) 

3,013>1,96 0.003 Menerima Hi  dan 

menolak Ho 

Pendidikan ekonomi 

(X3) 

3,940>1,96 0.000 Menerima Hi dan 

menolak Ho 

Kelompok teman 

sebaya (X4) 

15,722>1,96 0.000 Menerima Hi  dan 

menolak Ho 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil pembahasan tentang 

pengaruh pola perlakuan orang tua, status sosial ekonomi keluarga, pendidikan ekonomi, dan 

kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif siswa dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pola perlakuan orang tua, status sosial ekonomi keluarga, pendidikan ekonomi dan kelompok 

teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. 

2. Pola perlakuan orang tua tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif siswa. 

3. Status sosial ekonomi keluarga berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif siswa. 

4. Pendidikan ekonomi berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif siswa. 

5. Kelompok teman sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif siswa.    
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